
BAB III 

METODE PENILITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Bila ditinjau dari pendekatan yang digunakan, penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu 

pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu. Pendekatan penelitian kuantitatif merupakan metode 

ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, 

obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Menurut Sugiyono bahwa 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk menliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data dan tujuan yang telah ditetapkan.1 

Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang ditetapkan.2 

Kuantitatif dinamakan tradisional, karena penilitian ini sudah cukup 

lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 

penelitian. Metode ini disebut sebagai positivistik karena berlandaskan 

pada filsafat positivisme. Kuantitatif sebagai metode ilmiah/scientific 

 
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 8 
2Ibid., hal. 13. 



karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, 

obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Kuantitatifini juga disebut 

metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 

dikembangkan berbagai IPTEK baru. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.3 

Pendekatan kuantitatif digunakan apabila:4 

a. Masalah yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas 

b. Peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi 

c. Peneliti ingin mengetahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu 

terhadap yang lain 

d. Peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian 

e. Peneliti ingin mendapatkan data yang akurat, berdasarkan 

fenomena yang empiris dan dapat diukur. 

f. Peneliti ingin menguji terhadap adanya keragu-raguan tentang 

validitas pengetahuan, teori dan produk tertentu. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan deduktif yang berangkat dari kerangka teori, 

gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalaman 

yang dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahannya beserta 

pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran 

dalam bentuk dukungan dan empiris dilapangan. Penelitian ini menitik 

 
3Ibid., hal 7 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,. hal. 34. 



beratkan pada penyajian data yang berupa angka (scoring) dengan 

membentuk statistik.5 

Adapun penelitian kuantitatif memiliki berbagai karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Kejelasan unsur: tujuan, pendekatan, subyek, sampel, sumber data 

sudah mantap dan rinci sejak awal. 

b. Langkah penelitian: segala sesuatu direncanakan secara matang 

ketika persiapan disusun. 

c. Hipotesis: 

1) Mengajukan hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian. 

2) Hipotesis menentukan hasil yang diramalkan. 

d. Desain: dalam desain jelas langkah-langkah penelitian dan hasil 

yang diharapkan. 

e. Pengumpulan data: kegiatan dalam pengumpulan data 

memungkinkan untuk diwakilkan. 

f. Analisis data: dilakukan sesudah semua data terkumpul. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin menguji teori berdasarkan 

hasil belajar dan minat belajar siswa dari media yang telah diterapkan pada 

siswa. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan 

metode penelitian eksperimen. Dalam penelitian eksperimen peneliti 

 
5 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 81-82 



memberikan perlakuan (treatment). Dengan demikian metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan.6 

Dalam penelitian ini bentuk eksperimen yang digunakan adalah quasi 

experimental design, dimana desain ini mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.7 Pada desain 

ini kelompok eksperimen tidak dipilih secara acak (random). Dalam 

penelitian ini, peneliti ikut serta dalam penelitian ini, yaitu dengan cara 

mengajar di sekolah tersebut. Pembelajaran di kelas eksperimen dengan 

menggunakan media YouTube, sedangkan pada kelas kontrol 

pembelajarannya dengan tidak menggunakan media YouTube atau dengan 

kovensional. Setelah kedua kelompok diberi perlakuan, maka diberi 

posttest (O). Mekanisme penelitian dari penelitian ini yaitu dengan desain 

the nonequivalent posttest only control group design sebagai berikut : 

Tabel 3.1 :  

Rancangan Posttest Only Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Post test 

Eksperimen X O1 

Kontrol O O1 

Keterangan: 

 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal. 12 
7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…,  hal. 114 



X: perlakuan/treatment berupa pembelajaran yang menggunakan 

media YouTube pada kelas eksperimen 

O: perlakuan/treatment berupa pembelajaran yang menggunakan 

media konvensional/ tidak diberi perlauan pada kelas kontrol 

O1: posttest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen 

O1: posttest yang dilaksanakan pada kelas kontrol 

Dengan tipe nonequivalent control group design, langkah-

langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Ambil kelas sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Memberi perlakuan berupa penggunaan media YouTube pada 

kelas eksperimen dan penggunaan media pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

c. Melakukan posttest dan kuisioner pada kelas eksperimen dan 

kontrol. 

d. Membandingkan hasil posttest dan kuisioner  kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, penelitian ini berusaha 

mengumpulkan data yang mencerminkan hasil belajar PAI siswa setelah 

kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Selain itu, masing-masing kelas 

akan melakukan pengisian kuesioner berupa angket untuk mengetahui 

minat belajar mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, data-

data yang diperoleh akan dilaksanakan uji hipotesis. 



Dalam penelitian ini menggunakan hubungan kausal yang mana 

merupakan hubungan yang bersifat sebab akibat. Sehingga dalam 

penelitian ini ada variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan 

variabel dependent (variabel yang dipengaruhi). Adapun hubungan kausal 

dalam penelitian ini, adalah: 

a. Pengaruh media YouTube terhadap minat siswa dalam mata 

pelajaran PAI  SMAN 1 Gondang Tulungagung 

b. Pengaruh media YouTube terhadap hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran PAI  SMAN 1 Gondang Tulungagung. 

c. Pengaruh media YouTube terhadap minat dan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran PAI  SMAN 1 Gondang 

Tulungagung. 

B. Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian perhatian harus dititik beratkan terhadap 

sesuatu yang akan diteliti, yakni obyek penelitian. Menurut Suharsimi 

Arikunto, Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.8 Menurut Sugiyono, Variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.9 Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel 

bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu…, hal. 161. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 60. 



1. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah: 

X = Media YouTube 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah: 

Y1 = Minat Siswa  

Y2 = Hasil belajar mapel PAI 

Variabel sangat penting dalam penelitian karena menjadi objek 

penelitian dan memiliki peran tersendiri dalam menyelidiki suasana peristiwa 

atau fenomena yang akan diteliti. Variabel merupakan suatu fenomena yang 

bervasiasi atau suatu faktor yang jika diukur akan menghasilkan skor yang 

bervariasi. Variabel juga bisa dikatakan sebagai objek penelitian atau titik 

pusat penelitian.10 

C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut 

Fraekel dan Wallen dikutip Riyanto, Populasi adalah kelompok yang 

menarik peneliti, di mana kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan 

sebagai objek untuk menggeneralisasikan hasil penelitia.11 Jadi populasi 

 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu…, hal. 91 
11 Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya:SIC, 2001), hal.63 



bukan hanya orang, akan tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 

oleh subyek atau obyek yang diteliti.12 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 1 Gondang 

Tulungagung 320 siswa yang terbagi menjadi 6 kelas jurusan MIPA dan 4 

kelas jurusan IPS. 

Tabel 3.2 

Jumlah Peserta Didik Kelas XI di SMAN 1 Gondang 

Tulungagung 2019/2020 

No Kelas Jumlah Kelas Jumlah 

1. XI MIPA 1 36 XI IPS 1 35 

2. XI MIPA2 36 XI IPS 2 16 

3. XI MIPA 3 36 XI IPS 3 36 

4. XI MIPA 4 36 XI IPS 4 23 

5. XI MIPA 5 36   

6. XI MIPA 6 30   

Total Siswa 210 Total Siswa 110 

 

2. Sampel Penelitian 

Mengingat jumlah siswa di SMAN 1 Gondang Tulungagung yang 

merupakan populasi cukup besar, serta adanya keterbatasan tenaga, waktu 

dan biaya, maka penulis pelru menentukan sampel yang dianggap dapat 

mewakili dari populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang ingin diteliti. Oleh karena itu, sampel harus dilihat sebagai suatu 

pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri.13 Untuk itu 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian,…hal. 117 
13 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 110 



sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif.14 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi .15 

Menurut Sugiyono, penelitian eksperimen yang menggunakan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota 

sampel masing-masing antara 10 sampai 20 sampel. Dari pertimbangan 

pihak sekolah peneliti mendapatkan 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas XI 

IPS 1 (kelas eksperiment) dengan diberlakukan media YouTube. dan kelas 

XI MIPA 3 (Kelas kontrol) tanpa menggunakan media YouTube. Kelas XI 

IPS 1 berjumlah 35 siswa dan XI MIPA 3  sejumlah 36 siswa, jadi sampel 

sebanyak 71 siswa di SMAN 1 Gondang Tulungagung. 

3. Teknik Sampling 

Dalam penelitian kita kenal dengan istilah sampel dan taknik 

sampling, yang keduanya memiliki arti yang berbeda. Teknik sampling 

adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel.16 Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai tekhnik sampling yang digunakan.17 Sampling penelitian juga 

 
14 Riduwan, Metode dan Tekhnik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 

118 
15 Sugiyono, Metode Peneliian Pendidikan…, hal. 118 
16 Husaini Usman, Purno Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996) hal. 43 
17 Sugiyono, Metode Peneliian Pendidikan…, hal. 120 



sering disebut sebagai prosedur yang ditempuh untukmenentukan sampel 

yang akan digunakan dalam menentukan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling. purposive sampling 

yaitu tekhnik sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti 

mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 

sampelnya.18 Jadi, sampel diambil tidak secara acak, tetapi ditentukan 

sendiri oleh peneliti. Hal ini dikarenakan alasan peneliti yang berdasarkan 

rekomendasi guru mata pelajaran PAI dan waka kurikulum di SMAN 1 

GondangTulungagung, serta peneliti mengambil kelas XI IPS 1 dan XI 

MIPA 3 dikarekan kelas ini mempunyai kemampuan yang homogen. 

Selanjutnya untuk mengetahui homogen atau tidaknya dengan 

menggunakan nilai raport/ nilai akhir semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020. 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan dalam 

merumuskan pertanyaan-pertanyaan instrumen yang diturunkan dari variabel 

evaluasi yang akan diamati. Dalam penelitian ini terdapat kisi-kisi Kuisioner 

untuk mengatahui minat belajar dan kisi-kisi post test untuk mengatahui hasil 

belajar siswa mata pelajaran PAI kelas XI SMAN 1 Gondang Tulungagung. 

Adapun kisi-kisi instrumen yang disusun peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Kuisioner Minat Belajar 

Variabel Sub Variabel Indikator No. Item Jumlah 

 
18 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 

97 



Favora

ble 

(+) 

Unfavo

rable 

(-) 

Item 

Minat  

Belajar 

siswa19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perasaan 

senang 

a. Mengetahui 

kegunaan PAI 

dalam sehari-hari 

b. Senang 

mengikuti 

pembelajara PAI 

 

1 

 

 

10 

 

7 

 

 

4 

4 

2. Perhatian 

dalam 

belajar 

a. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

saat pelajaran 

b. Aktif dalam 

pembelajaran 

 

5 

 

 

14 

 

11 

 

 

8 

4 

3. Ketertarika

n 

a. Ketertarika siswa 

dalam 

mengerjakan soal 

b. Siswa tertarik 

mengerjakan 

tugas dan 

pekerjaan rumah 

9 

 

 

 

2 

15 

 

 

 

12 

4 

4. Keterlibata

n siswa 

a. Kesadaran 

belajar siswa 

sendiri 

b. Siswa sadar 

pentingnya 

belajar 

13 

 

 

6 

3 

 

 

16 
4 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Soal Post-test 

variabel Kompetensi 

Dasar 

Indikator Indikator Soal Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

1 2 3 4 5 6 

Hasil 

belajar 

siswa 

3.9. Memahami 

pelaksanaan 

tata cara 

penyelengga

raan jenazah. 

 

1.9.1. Menje

laskan 

kewajiban 

terhadap 

orang yang 

meninggal 

dunia 

 

a. Siswa 

mampu 

menjelaskan 

kewajiban 

terhadap orang 

yang telah 

meninggal 

Pilihan 

Ganda 

11 

b. Siswa 

mampu 

Pilihan 

Ganda 

2 

 
19 Kompri, Belajar: Faktor-faktor yang…, hal. 140 



menjelaskan 

kewajiban 

keluarga terhadap 

keluarga yang 

telah meninggal 

1.9.2. Menje

laskan tata 

cara 

memandikan 

jenazah 

 

c. Siswa 

mampu 

menjelaskan orang 

yang berhak 

memandikan 

jenazah. 

Pilihan 

Ganda 

8 

d. Siswa 

mampu 

menjelaskan syarat 

wajib memandikan 

jenazah 

Pilihan 

Ganda 

12,5 

e. Siswa 

mampu 

menjelaskan tata 

cara memandikan 

jenazah 

Pilihan 

Ganda 

6,14 

3.9.3 

Menjelaskan 

tata cara 

mengkafani 

jenazah 

Siswa mampu 

menjelaskan tata 

cara mengkafani 

jenazah 

Pilihan 

Ganda 

3,9 

f. Siswa 

mampu 

menjelaskan tata 

cara memakaikan 

kain kafan 

Pilihan 

Ganda 

10,1 

3.9.4  

Menjelaskan 

tata cara 

mensalatkan 

jenazah 

g. Siswa 

mampu 

menjelaskan syarat 

sah sholat jenazah 

Pilihan 

ganda 

4 

h. Siswa 

mampu 

menjelaskan rukun 

sholat jenazah 

Pilihan 

Ganda 

13,7 

i. Siswa 

mampu 

menjelaskan 

sunnah shalat 

jenazah 

Pilihan 

Ganda 

20 

 

j. Siswa 

mampu 

menjelaskan tata 

cara mensalatkan 

jenazah 

Pilihan 

Ganda 

18,17 



3.9.5  

Menjelaskan 

tata cara 

menguburka

n jenazah 

k. Siswa 

mampu 

menjelaskan tata 

cara menguburkan 

jenazah 

Pilihan 

Ganda 

16 

l. Siswa 

mampu 

menjelaskan tata 

cara menguburkan 

jenazah 

Pilihan 

Ganda 

19 

m. Siswa 

mampu 

menjelaskan tata 

cara menguburkan 

jenazah 

Pilihan 

Ganda 

15 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.20 Secara spesifik semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian. Dalam bidang pendidikan 

instrument penelitian yang digunakan sering disusun sendiri termasuk 

menguji validitas dan reliabilitasnya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 macam instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yaitu: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Alasan dokumen dijadikan 

sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen 

merupakan sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk 

pengujian, mempunyai sifat yang alamiah sehingga mudah ditemukan 

dengan teknik kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan membuka 

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif…, hal. 102 



kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu 

yang diselidiki.  Pedoman dokumentasi digunakan untuk menambah 

hasil penelitian. dalam penelitian ini dokumentasi yang diambil yaitu 

dokumentasi proses pembelajaran, dokumentasi absen, dokumentasi 

nilai-nilai hasil belajar, dan lain-lain dari kelas XI IPS 1 dan XI MIPA 3 

di SMAN 1 Gondang Tulungagung yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Data nilai yang digunakan yaitu data hasil nilai tes 

setelah dilakukan perlakuan menggunakan media pembelajaran 

YouTube. 

2. Angket 

Angket berisi sejumlah pertanyaan online yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.21  Angket diberikan guna 

sebagai pembanding dalam analisis. Pedoman ini digunakan oleh 

peneliti untuk mengetahui minat belajar pada kelas yang diberikan 

perlakuan media pembelajaran YouTube (kelas eksperimen) dan minat 

belajar pada kelas yang tidak diberikan perlakuan model pembelajaran 

(kelas kontrol). Angket dalam penelitian ini berupa pernyataan online 

yang digunakan untuk mengetahui tingkat minat siswa. 

3. Pedoman Tes 

Pedoman tes yaitu alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 

aturan-aturan yang sudah ditentukan.22 Tes hasil belajar digunakan 

 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 2002), hal. 194 
22  Ibid., hal. 53 



untuk mengukur peningkatan hasil belajar mata pelajara PAI yang 

diperoleh peserta didik setelah diterapkan dengan menggunakan 

YouTube sebagai media dalam pembelajaran. Pengumpulan data dengan 

menggunakan instrumen, maka instrumen tersebut harus memadai. 

Agar instrumen memadai, maka dapat dilakukan dengan uji coba 

instrumen.  

Peneliti harus menggunakan serangkaian uji instrumen, yaitu uji 

validitas dan uji reliabilitas : 

a. Uji validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrumen yang 

valid dengan mempunyai validitas tinggi. Untuk mengetahui 

validitas pada penelitian ini menggunakan rumus product 

moment. Uji validitas menggunakan program SPSS 16.0 for 

windows. 

Untuk menguji validitas instrumen penelitian, 

dibutuhkan pendapat ahli (judgment experts). Dalam hal ini, 

istrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 

sesuai variabel dengan berlandaskan teori tertentu, setelah itu 

instrumen dikonsultasikan dengan ahli (judgment experts). 

Para ahli diminta memberikan pendapat tentang kelayakan 

penggunaan instrumen penelitian yang telah disusun tersebut. 

Tenaga ahli yang terlibat dalam uji validitas adalah orang-

orang yang sesuai dengan keahliannya. 



Instrument kuisioner dan posttest sudah divalidasi 

sebelumnya oleh salah satu dosen media dari IAIN 

Tulungagung yaitu Bapak Hamda Kharisma P., M. Pd pada 

tanggal 29 April 2020. Selain dari pihak dosen, instrumen 

kuisioner dan posttest juga divalidasi guru PAI kelas XI di 

SMAN 1 Gondang Tulungagung yaitu oleh Bapak Kurnia, S. 

Pd sebagai guru PAIB kelas XI pada tanggal 24 April 2020. 

Setelah di validasi instume kuisioer dan posttest di uji cobakan 

pada kelas XII IPS 1 SMAN 1 Gondang Tulungagung dengan 

jumlah 32 peserta didik. 

b. Uji reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu instrumen yang cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Rumus untuk 

menghitung reliabilitas soal menggunakan rumus Alpha.23 

Kriteria pengujian reliabilitas soal tes dengan harga 

product moment, r11< rtabel maka item tes yang diuji cobakan 

tidak reliabel. Uji reliabilitas menggunakan program SPSS 

16.0 for windows. 

F. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data.24 Adapun data atau informasi berdasarkan sumbernya 

dibedakan menjadi dua, yaitu : 

 
23Ibid., hal. 221 
24 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 137 



1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya. Dalam penelitian ini data primernya adalah nilai tes dari 

siswa kelas XI IPS 1 dan XI MIPA 3 mengenai mapel PAI BAB 5 Tata 

Cara Penyelengaraan jenazah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri dalam 

pengumpulannya oleh peneliti. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 

berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder biasanya diperoleh dari 

perpustakaan atau dari berbagai laporan peneliti dahulu.25 Data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi data struktur organisasi sekolah, 

arsip-arsip kegiatan, dan data-data lain yang relevan dengan penelitian 

ini. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian ini antara lain. 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

dengan menggunaan dokumen-dokumen. Sumber penelitian adalah 

tulisan di dalam metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan keadaan 

operasional dari obyek penelitian. Dikarenankan saat peneliti 

 
25 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2013), hal. 22 



melakukan penelitian terjadi pandemic COVID-19 yang 

mengakibatkan pemberlakuan lockdown secara nasional. Hal ini 

berdampak pada sekolah yang sehigga pembelajaran dilakukan secara 

daring. Teknik dokumentasi penelitian ini adalah dokumentasi berupa 

screenshoot dalam proses pembelajaran online di SMAN 1 Godang 

Tulungagung. 

2. Metode Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang diajukan secara 

tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan 

jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.26 

Metode kuesioner ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang 

efektifitas penerapan YouTube sebagai media pembelajaran terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas XI dalam mata pelajara PAI di SMAN 

1 Gondang Tulungagung. Dikarenakan penelitaian dilakukan dengan 

sistem daring maka peneliti memberikan daftar pernyataan pada 

goodle form dan mengirimkan link untuk dijawab dan dikerjakan oleh 

responden secara online. Untuk mempermudah penggolongan data 

statistikanya, pada setiap jawaban yang tersedia diberikan angka yang 

berbeda-beda. 

3. Tes 

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus 

 
26 Mardalis, Metode Penelitian sebagai Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2004), hal. 67 



dikerjakan atau dijawab oleh responden.27 Dalam penelitian ini 

menggunakan tes online pilihan ganda sebanyak 20 soal. Dikarenakan 

penelitaian dilakukan dengan sistem daring maka peneliti memberikan 

soal postetst online menggunakan google form agar bias dikerjakan 

dan dijawab ini diharapkan dapat mengetahui penguasaan materi siswa 

setelah mengikuti mata pelajaran PAI menggunakan media YouTube 

(kelas ekperimen) maupun dengan konvensional (kelas kontrol), 

kemudian akan dibandingkan antara dua kelas tersebut untuk melihat 

pengaruh hasil belajar peserta didik kelas yang menggunakan media 

pembelajaran YouTube dengan kelas yang tidak menggunakan media 

pembelajaran YouTube. 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan setelah data 

dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data yaitu 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel dari seluruh responden, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan.28 

1. Uji prasyarat 

a. Uji homogenitas 

Homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data 

tersebut homogen, yaitu dengan membandingkan kedua 

 
27Ibid..,  hal. 226  
28 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 142 



variansinya.29 Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model t-test data homogen atau tidak. Untuk 

mempermudah perhitungan, peneliti menggunakan bantuan 

program SPSS 16.0 for windows, dengan kriteria : apabila nilai 

signifikan < 0,05 maka data mempunya varian yang tidak 

homogen, dan apabila nilai signifikan ≥ 0,05 maka data 

mempunyai varian yang homogen. 

b. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil 

penelitian berasal dari distribusi normal atau tidak. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

SPSS 16.0 for windows. Dengan ketentuan kriteria yang didapat 

dari uji normalitas menggunakan SPSS 16.0 adalah : jika nilai 

signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal, dan jika nilai signifikan atau ilai probabilitas 

≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2. Uji hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian yaitu dengan menggunakan t-test 

karena dari dua variabel yang tidak berhubungan dan uji MANOVA. 

Teknik t-test adalah teknik yang dipergunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan yang berasal dari dua buah distribusi.30 Untuk 

mengetahui pengaruh media Youtube terhadap minat dan hasil belajar 

 
29 Usman dan Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hal. 133  
30 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang : 

UMM Press, 2006), hal. 81 



adalah dengan melakukan uji t-test adapaun rumus t-test adalah sebagai 

berikut : 

t-test= 
𝑥̅1−𝑥̅2

√[
𝑆𝐷1

2

𝑁1−1
][

𝑆𝐷2
2

𝑁2−1
]

 

Keterangan : 

𝑥̅1 = mean pada distribuusi sampel 1 

𝑥̅2  = mean pada distribusi samppel 2 

𝑆𝐷1
2
 = nilai varian pada distribusi sampel 1 

𝑆𝐷2
2
 = nilai varian pada ditribusi sampel 2 

N1 = jumlah individu pada sampel 1 

N2 = jumlah individu pada sampel 2 

Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan bantuan 

program SPSS 16.0 for windows dengan kriteria jika nilai Sig. (2-tailed) 

> 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, dan jika nilai Sig. (2-tailed) < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Langkah selanjutnya adalah mencari pengaruh media Youtube 

terhadap minat dan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui pengaruh 

media Youtube terhadap minat dan hasil belajar siswa, peneliti 

menggunakan uji MANOVA. Uji MANOVA digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan beberapa variabel bebas dan 

variabel terikat dan masing-masing variabel mempunyai dua jenjang 



atau lebih.31 Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan 

SPSS 16.0. Adapun dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

a. Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05, maka 𝐻o diterima 

dan 𝐻a ditolak. 

b. Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka 𝐻o ditolak 

dan 𝐻a diterima. 

 
31 Husaini Usman & Puromo Setiady Akbar, Pengantar Statiska, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), Hal. 158 


